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ABSTRAK 
Semakin berkembangnya kemajuan dibidang teknologi menyebabkan proses 
penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat kini tidak hanya dapat dilakukan oleh petugas 
kesehatan saja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi pesan kesehatan 
yang dilakukan oleh Radio Gamasi FM kepada masyarakat. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan rancangan studi kasus. Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang yang bekerja di 
stasiun Radio Gamasi FM sebanyak 5 orang, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Radio Gamasi FM memiliki 3 program yang menyampaikan 
informasi kesehatan kepada masyarakat, yaitu Tambara, Konsultasi Gigi, dan Bincang Seksologi. 
Setiap program tersebut memiliki makna pesan masing-masing, sesuai dengan konten yang dimiliki 
oleh program-program tersebut. Bentuk Pesan dari ketiga acara kesehatan tersebut ialah talkshow 
interactive. Simbol pesan yang dimiliki, yang meliputi bahasa, aksen, dan dialek yang digunakan 
dalam penyampaian informasi kesehatan tersebut ialah bergaya Makassar. Oleh karena itu, perlu 
dijalin kerja sama antar pihak Radio Gamasi FM dengan dinas kesehatan atau instanti yang terkait 
demi meningkatkan kualitas dan kuantitas dari penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat. 
Kata Kunci:  Komunikasi, Bentuk Pesan, Makna Pesan, Simbol Pesan, Radio 
 
ABSTRACT 
The growing advances in technology has caused the process of delivering health information 
to the public is now not only can be done by health workers alone. This study aims to determine how 
Radio Gamasi FM communicating the health messages to the people. This study is a qualitative 
research with a case study approach. Informants in this study were those who worked in the Radio 
Gamasi FM which consist of 5 people, selected by using purposive sampling technique. The results 
indicate that Gamasi FM radio has 3 programs that deliver health information to the public, namely 
“Tambara”, “Konsultasi Gigi”, and „Bincang Seksologi”. Each of these programs has the meaning 
messages, in accordance with the content owned by these programs respectively. The message form of 
these three health programs is interactive talk show.  And the message symbols, which includes 
language, accents, and dialects, which is used to communicate the health information, is in Makassar 
Style. Therefore, Radio Gamasi FM parties need to encourage a cooperation with health department 
or related institution for improving the quality and quantity of health information which is delivered to 
the public. 









Pemberian informasi kesehatan diharapkan pengetahuan masyarakat mengenai 
kesehatan menjadi bertambah, yang pada gilirannya diharapkan terjadi perubahan dari yang 
tadinya berperilaku tidak sehat menjadi berperilaku sehat. Perlu ditanamkan kesadaran pada 
masyarakat bahwa kesehatan bukan hanya ketidakhadiran penyakit, tetapi adalah kondisi 
fisik, mental, paripurna yang baik (Mulyana, 2002). Oleh karena itu, menurut Siregar, 
“Pembangunan kesehatan memerlukan suatu kemasyarakatan antara lain depat melalui 
komunikasi, informasi, dan edukasi (Siregar, 2000).  
Media massa merupakan wahana informasi dan komunikasi timbal balik antara 
sesama warga masyarakat dan antara masyarakat dengan pemerintah. Selain itu media massa 
juga dapat mengembangkan komunikasi sosial serta dapat menyalurkan aspirasi dan 
menggairahkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan (Hariwibowo, 2004). 
Kemajuan teknologi ikut memberi dampak terhadap semakin mudahnya proses 
komunikasi kesehatan atau penyampaian informasi-informasi kesehatan kepada masyarakat, 
hal ini terjadi karena media yang digunakan untuk menyampaikan informasi kesehatan 
tersebut pun semakin beragam, dan karena semakin beragamnya media yang tersedia, maka 
bukan hanya petugas-petugas kesehatan saja yang mampu menyampaikan informasi-
informasi kesehatan. Pengusaha obat, makanan, minuman berlomba-lomba memanfaatkan 
media massa seperti radio, televisi, surat kabar, majalah, pamflet, dan lain lain untuk 
menyebarluaskan informasi tentang kesehatan. Demikian pula para dokter pun memanfaatkan 
media massa untuk melayani konsultasi kesehatan mulai dari kebugaran tubuh sampai ke 
masalah seksual, juga lembaga-lembaga swasta, LSM, pemerintah turut memanfaatkan 
peranan media untuk menyebarluaskan informasi mengenai pencegahan atau cara-cara 
mengatasi penyakit menular dan lain lain. Pemanfaatan media massa ini sangat membantu 
memperluas jangkauan areal/wilayah sebaran informasi kesehatan, mempercepat informasi 
sampai ke sasaran yang berbeda beda geografis, kelas sosial, maupun kultular (Susanti, 2007).  
Salah satu media yang sering digunakan dalam penyampaian informasi-informasi 
kesehatan adalah radio. Menurut Palapah dan Syam dalam “Studi Ilmu Komunikasi” (1980)   
“Istilah “radio” dimaksudkan adalah “Keseluruhan sistem gelombang suara yang dipancarkan 
dari stasiun dan yang dapat diterima oleh pesawat-pesawat penerima di rumah, di mobil, di 
kapal, dan sebagainya.” Radio merupakan sebuah alat yang dewasa ini penting sekali sebagai 
media dalam membentuk manusia untuk menyampaikan pesan, menghibur, membentuk 
pribadi pendengar, dan kontrol sosial yang pada intinaya untuk mencapai sebuh hasil dari 
proses yang dilakukan melalui media ini, yaitu masyarakat yang berpengetahuan (Zulpakar, 
2010). Di Indonesia sendiri media radio sangat berjasa bagi bangsa kita pada saat 
memproklamasikan kemerdekaannya sehingga bangsa-bangsa lain tahu bahwa Indonesia telah 
merdeka. Bahkan beberapa dekade setelah TV secara resmi menayangkan program 
perdananya di tahun 1962, media radio masih menjadi tumpuan banyak orang pada 
masyarakat kita pada waktu itu sebagai media untuk mencari informasi, pendidikan dan 
hiburan (Haryati, 2010).  
Radio juga berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan dan 
hiburan, radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media yang 
buta, radio menstimulasi begitu banyak suara dan berupaya memvisualisasikan suara penyiar 
ataupun informasi faktual melalui telinga pendengarnya (Rinarsih, 2010). Radio lebih banyak 
dipahami dan dikaji dalam ilmu komunikasi sebagai media komunikasi massa (media massa), 
yang berisi pesan yang bersifat terbuka dan menyentuh khalayak yang luas (massa). Di dalam 
massa itu terdapat publik, maka radio disebut juga media publik. Siaran radio hanya bisa 
ditangkap oleh telinga maka radio biasa juga disebut sebagai media dengar atau media auditif 
(auditive media). Selain itu, radio dapat juga diartikan sebagai siaran atau pengiriman suara 
atau bunyi melalui udara. Radio juga dikenal dalam bahasa inggris broadcasting (broad=luas) 
yang dapat disiarkan melalui radio, seperti berita, musik, pidato, puisi, drama, dan 
penerangan, yang hanya dapat didengar oleh khalayak yang menimbulkan efek atau pengaruh 
kepada individu dan masyarakat. (Arifin, 2011). Di kota Makassar juga terdapat radio-radio 
yang menyampaikan informasi-informasi kesehatan kepada masyarakat, salah satunya adalah 
Radio Gamasi FM. Berdasarkan beberapa data awal yang dilapangan, diketahui bahwa Radio 
Gamasi FM juga menaruh perhatiannya kepada bidang kesehatan. Hal ini bisa dilihat dari 
beberapa program yang dimiliki oleh Radio Gamasi FM yang secara khusus membahas 
mengenai bidang kesehatan seperti “TAMBARA”, Bincang Seksologi, dan Konsultasi Gigi.  
Pihak Radio Gamasi FM memanfaatkan radio untuk menyampaikan pesan-pesan 
kesehatan kepada masyarakat, sejalan dengan teori komunikasi Lasswell, yang mengatakan 
bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator melalui media kepada 
komunikan yang menimbulkan efek tertentu, pihak Radio Gamasi FM selaku komunikator, 
memanfaatkan media (radio) untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada komunikan 
(masyarakat) sehingga menimbulkan efek/manfaat tertentu di masyarakat. Hal ini menjadi 
menarik ketika dilihat kembali bahwa Radio Gamasi FM merupakan radio yang berformat 
musik dan hiburan, namun dalam proses penyiarannya juga terdapat siaran-siaran yang 
memuat informasi-informasi kesehatan. Agar derajat kesehatan masyarakat lebih baik, 
masyarakat perlu diberi informasi informasi tentang pola hidup sehat.  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan studi kasus, untuk 
mengetahui bagaimana tujuan, bentuk, serta simbol pesan dari pesan-pesan atau siaran-siaran 
kesehatan yang dimiliki oleh Radio Gamasi FM di Kota Makassar. Sumber data informasi 
diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview), observasi (observation), dan 
Studi Dokumentasi (documentation study). Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 6 hingga 
10 Februari 2013, dan dilakukan di Radio Gamasi FM.  Pemilihan informan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling dimana informan dipilih dengan sengaja, dengan 
menentukan kriteria informan. Informan adalah manager siaran, kepala produksi, dan penyiar-
penyiar acara kesehatan yang terdapat di Radio Gamasi FM yang merupakan sasaran utama 
dari penelitian. Informasi yang ingin digali dari penelitian ini antara lain adalah tujuan pesan, 
bentuk pesan, dan simbol pesan kesehatan yang dimiliki oleh Radio Gamasi FM. Data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode “Content 
Analysis” kemudian diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk narasi. Tahap pertama 
dilakukan reduksi data yang merupakan proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ditemukan di lapangan. Kemudian, data 
yang diperoleh digolongkan sesuai dengan variabel penelitian, lalu disajikan dalam bentuk 
teks berikut analisisnya dengan menggunakan fakta fakta yang ada di lapangan. Setelah itu 
ditarik kesimpulan dengan melakukan pemaknaan atas pola-pola peristiwa dan alur sebab 
akibat yang menjawab semua variabel dalam penelitian ini. 
 
HASIL 
Karakteristik informan  
 Karakteristik informan terdiri dari usia, jenis kelamin, alamat, pendidikan terakhir, pekerjaan, 
lama bekerja di bidang penyiaran, dan lama bekerja di Radio Gamasi FM. Informan yang berhasil 
digali informasinya adalah sebanyak 5 informan. Terdapat 3 informan berjenis kelamin laki-
laki, dan 2 informan berjenis kelamin perempuan, dengan variasi umur dari 32 hingga 45 
tahun. Satu orang informan berprofesi sebagai manajer siaran di radio Gamasi FM, seorang 
informan lagi berprofesi sebagai kepala produksi di radio Gamasi FM, dan 3 informan lain 
berprofesi sebagai penyiar acara-acara atau program-program kesehatan yang ada di Radio 
Gamasi FM. Tingkat pendidikan informan yaitu 3 orang adalah sarjana strata satu (S1), satu 
orang adalah diploma 3 (D3), dan satu orang lulusan SMA. Informan mulai terjun dibidang 
penyiaran selama 12-27 tahun, dan sudah mulai bekerja di Radio Gamasi FM 3-11 tahun 
terakhir ini. 
Makna pesan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penyampaian informasi kesehatan kepada 
masyarakat menurut Radio Gamasi FM juga merupakan hal yang penting, karena apabila 
kesehatan terganggu, maka akan berpengaruh terhadap aspek kehidupan lainnya. Berikut 
merupakan kutipan hasil wawancara mengenai hal tersebut,  
“Nah kesehatan inikan juga penting, karena kalo masyarakatnya kurang sehat jelas juga 
seluruh sektor di pembangunan eeh dimakassar khususnya ini juga akan berpengaruh.” 
(Aa, 44 Tahun) 
Hal ini didukung oleh adanya program-program yang secara khusus membahas 
masalah masalah kesehatan di masyarakat yang disiarkan oleh Radio Gamasi FM. Acara-
acara tersebut adalah “TAMBARA”, Konsultasi Gigi, dan Bincang Seksologi. Berikut 
merupakan kutipan hasil wawancara mengenai hal tersebut,  
“yang pertama tadi, program eeh Tambara.  Di hari minggu itu ada, masalah kesehatan gigi dan 
gusi. Di kamis malam, itu khusus untuk berbicara masalah seksologi.” 
(Aa, 44 Tahun) 
Setiap acara memiliki tujuan dan latar belakang masing-masing yang berbeda satu 
sama lain.  
Bentuk pesan 
Hasil penelitian untuk bentuk pesan diketahui bahwa ada beragam bentuk program 
yang disiarkan oleh Radio Gamasi FM. Dari beberapa program tersebut terdapat 3 program 
yang khusus menyampaikan informasi kesehatan, yaitu Tambara yang disiarkan setiap hari, 
Konsultasi Gigi yang disiarkan setiap hari minggu, dan Bincang Seksologi yang ditayangkan 
setiap hari kamis malam. Ketiga program tersebut semuanya berbentuk talkshow interactive. 
Sejalan dengan bentuk program yang dimiliki, proses penyiaran ketiga program tersebut lebih 
bersifat tanya jawab. Berikut merupakan kutipan wawancara mengenai hal tersebut,  
“Bentuknya Eeh talkshow, jadi talkshow interaktif, kita buka telepon, itu Tambara. Sama juga 
bincang seksologi dan konsultasi gigi.” 
(Aa, 44 tahun) 
Simbol pesan 
Hasil penelitian mengenai simbol pesan yang digunakan dalam proses penyiaran 
program-program kesehatan diatas, diketahui bahwa bahasa yang digunakan dalam proses 
penyiaran acara-acara kesehatan tersebut ialah bahasa indonesia yang disesuaikan dengan 
gaya etnis makassar.  
“Bahasa sehari hari, Jadi pengguaan bahasa sehari-hari lebih kepada bahwa kita masuk 
dibahasa dibahasa atau dikantong bahasa masyarakat bugis Makassar” 
(Mr, 32 Tahun) 
Dialek dan aksen yang juga digunakan dalam proses penyampaian informasi 
kesehatan tersebut juga merupakan dialek dan aksen khas daerah makassar, dialek dan aksen 
yang umum digunakan dalam percakapan masyarakat makassar pada umumnya. Berikut 
merupakan kutipan hasil wawancara mengenai hal tersebut,  
“Kami sering menggunakan dialek dialek yang umum. Aksen kami juga, dialog kami juga 
umum yang digunakan sehari-hari di Makassar.” 
(Mr, 32 Tahun) 
PEMBAHASAN 
Berbagai bentuk media komunikasi telah mampu mempermudah manusia dalam 
melakukan interaksi dengan sosial lingkungannya. Bahkan, melalui media informasi ini, 
berbagai kegiatan manusia yang berhubungan dengan suatu “pemberitaan” kepada khalayak 
ramai mampu dengan mudah dikomunikasikan secara massal (Abdullah, 2009). 
Penyampaian informasi kesehatan memanfaatkan media merupakan salah satu 
tindakan dalam hal promosi kesehatan. Di negara Indonesia, hal ini cukup penting dilakukan 
mengingat keadaan geografis Indonesia yang berbentuk kepulauan dan masih terdapatnya 
beberapa daerah yang masih cukup sulit diakses dengan sarana transportasi. Perkembangan 
teknologi yang semakin pesat belakangan ini seakan mendukung tindakan penyampaian 
informasi kesehatan tersebut, saat ini bukan hanya dokter atau petugas-petugas kesehatan saja 
yang mampu penyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat, tetapi semua pihak 
mampu melakukan hal tersebut dengan memanfaatkan media yang ada, salah media yang bisa 
digunakan adalah radio. Seperti yang dilakukan oleh pihak Radio Gamasi FM yang turut 
menyampaikan informasi-informasi kesehatan kepada masyarakat di wilayah Sulawesi 
Selatan, khususnya kota Makassar. Dalam penelitian ini, dilakukan penggalian terhadap 3 
variabel, yaitu makna pesan, bentuk pesan, dan simbol pesan. 
Makna Pesan 
Variabel Makna Pesan dilakukan penggalian tentang bagaimana makna pesan 
kesehatan yang disiarkan oleh Radio Gamasi FM. Makna pesan yang dimaksudkan adalah 
bagaimana maksud atau tujuan atau yang menjadi alasan utama mengapa pesan kesehatan itu 
penting untuk disampaikan kepada masyarakat.  
Informan memahami bahwa penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat 
merupakan hal yang penting, hal ini dikarenakan apabila aspek kesehatan masyarakat 
terganggu atau masyarakat sakit, maka seluruh aspek kehidupan masyarakat lainnya akan 
terganggu. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pihak Radio Gamasi FM memahami 
bahwa penyampaian informasi kesehatan merupakan hal yang penting.  
Informan juga menyebutkan ada 3 jenis program kesehatan yang disiarkan oleh Radio 
Gamasi FM, yaitu “TAMBARA” (Tambahan Obat Tradisional) yang memuat informasi 
seputar obat-obat tradisional atau non medis, Konsultasi Gigi yang memuat informasi seputar 
masalah gigi dan gusi, dan Bincang Seksologi yang membicarakan masalah kesehatan yang 
berkaitan dengan seks. Dengan demikian, diketahui bahwa ada 3 jenis ragam program 
kesehatan yang dimiliki oleh Radio Gamasi FM, yang semuanya memiliki muatan yang 
berbeda satu sama lain. 
Informan juga menyebutkan bahwa ketiga program tersebut memiliki tujuan 
pembuatan yang berbeda satu dengan yang lain. Acara “TAMBARA” dibuat dengan tujuan 
untuk  mengajak masyarakat untuk melakukan pengobatan dini, apabila sakit, dengan 
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan atau obat-obatan tradisional yang ada di masyarakat. Acara 
Konsultasi Gigi dibuat dengan tujuan untuk memberikan masyarakat pengetahuan bagaimana 
menjaga dan merawat kesehatan gigi dan gusi. Sedangkan Acara Bincang Seksologi dibuat 
dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat bagaimana menjaga 
keharmonisan hubungan suami istri serta menjaga kondisi kesehatan alat vital. 
Informan menyebutkan bahwa setiap program memiliki latar belakang pembuatan 
masing-masing, acara “TAMBARA” dibuat karena melihat fakta bahwa sekarang berobat di 
dokter itu memakan biaya yang mahal, dan acara ini juga merupakan acara yang khas, yang 
hanya dimiliki oleh Radio Gamasi FM, serta sesuai dengan segmentasi pendengar Radio 
Gamasi FM yaitu masyarakat menengah ke bawah. Acara Konsultasi Gigi dibuat berdasarkan 
karena melihat kenyataan bahwa masih banyak masyarakat yang belum tahu bagaimana 
menjaga kesehatan gigi dan gusi yang benar, contoh kecilnya bisa dilihat dengan masih 
banyaknya masyarakat yang belum tahu cara menyikat gigi yang baik dan benar. Acara 
Bincang Seksologi dibuat dengan latar belakang bahwa karena radio dirasa perlu juga untuk 
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang bagaimana membina hubungan yang 
harmonis dalam rumah tangga.  
Pihak Radio Gamasi FM secara tidak sadar, telah melakukan kegiatan promosi 
kesehatan dengan menyampaikan informasi-informasi kesehatan kepada masyarakat dengan 
memanfaatkan radio sebagai medianya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Lina Susanti (2007) mengenai komunikasi pesan 
kesehatan di Radio Kotaperak Jogjakarta juga menemukan hal yang sama terhadap masalah 
ini. Penelitian tersebut melaporkan bahwa Radio Kotaperak di Jogjakarta juga melakukan 
kegiatan promosi kesehatan, yaitu dengan menyiarkan acara-acara yang khusus membahas 
masalah kesehatan, dimana program tersebut juga memiliki tujuan masing-masing. 
Bentuk Pesan 
Bentuk pesan merupakan format atau bentuk yang digunakan dalam menyampaikan 
informasi kesehatan kepada komunikan. Beberapa bentuk pesan yang terdapat dalam dunia 
penyiaran seperti radio adalah berita radio, iklan radio, jinggel radio, infotainment radio 
ataupun talkshow interactive radio. Setiap bentuk pesan tersebut juga memiliki proses-proses 
yang berbeda satu sama lain, tergantung dari bagaimana bentuk atau format dari siaran 
tersebut.  
Hasil penelitian yang dilakukan penulis, diperoleh informasi bahwa dari seluruh 
program yang dimiliki oleh Radio Gamasi FM, ada yang berbentuk talkshow interactive, yaitu 
program Damai, “TAMBARA”, Gade-Gade, Konsultasi Gigi, serta Bincang Seksologi, dan 
Infotainment Radio, yaitu program SMS, Laugi, Kelong Melayu, Baruga, Tenda, Keladi, 
Ladafi, Pasara’, Pakacapping, Pakelongna Baruga, serta Paccarita. Hanya acara Rupa-Rupa 
yang berbentuk Berita Radio. Diantara acara tersebut, terdapat 3 acara yang khusus 
menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat, yaitu “TAMBARA”’, Konsultasi 
Gigi, dan Bincang Seksologi. Ketiga program tersebut berbentuk talkshow interactive.  
Informan kemudian menjelaskan tentang proses berjalannya program-program 
kesehatan tersebut, dimana proses berjalannya ketiga program tersebut sama satu dengan yang 
lain. Pertama-tama penyiar membuka acara tersebut, kemudian menyalami dan 
memperkenalkan narasumber yang menemani penyiar saat itu, setelah itu penyiar 
menginformasikan kepada pendengar bahwa layanan telepon atau sms telah dibuka bagi yang 
ingin berkonsultasi kepada narasumber seputar masalah kesehatan yang terkait dengan konten 
acara tersebut. Apabila ada pertanyaan belum dijawab dari episode sebelumnya, maka hal itu 
akan dibahas terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke pertanyaan yang selanjutnya. Hal ini 
sesuai dengan bentuk dari ketiga acara tersebut yang juga sama, yaitu talkshow interactive. 
Simbol Pesan 
Simbol pesan merupakan simbol yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
kesehatan kepada masyarakat, dalam komunikasi verbal seperti yang dilakukan oleh Radio 
Gamasi FM dalam menyampaikan pesan-pesan kesehatan, simbol yang digunakan adalah 
bahasa. Dalam variabel ini dilakukan penggalian informasi mengenai bahasa, dialek dan 
aksen yang digunakan oleh pihak Radio Gamasi FM dalam menyampaikan informasi 
kesehatan kepada masyarakat. Hal-hal ini penting karena hal-hal inilah yang membantu 
masyarakat untuk memahami makna informasi-informasi kesehatan yang  disampaikan oleh 
pihak komunikator, selain itu, faktor linguistik juga berpengaruh terhadap perhatian dan 
kenyamanan pendengar baik saat mendengar acara tersebut, ataupun saat berkonsultasi via 
telepon dengan penyiar dan narasumber di acara tersebut.  
Melalui metode wawancara mendalam dan observasi diketahui bahwa ketiga program 
kesehatan tersebut, dalam proses penyiarannya, menggunakan bahasa yang lazim digunakan 
sehari-hari oleh masyarakat di kota Makassar, yaitu bahasa Indonesia yang dicampur dengan 
bahasa Makassar, bukan bahasa Indonesia yang baku. Hal ini didukung oleh penggunaan 
dialek dan aksen yang khas dari budaya masyakarat Makassar, seperti penggunaan kata 
“mariki” dan “mariki‟di” diakhir percakapan sebagai ganti kata permisi, serta penambahan 
imbuhan “tak” dan “di” sebagai penekanan yang khas di akhir kata. Sesuai dengan jargon 
umum yang dimiliki oleh Radio Gamasi FM, yaitu “Gaya Makassar Ada Disini”, dalam 
proses penyiaran ketiga program tersebut, penggunaan bahasanya identik dengan budaya 
bahasa masyarakat di kota Makassar.  
Hal-hal tersebut mendukung kinerja penyiaran dari Radio Gamasi FM, karena sesuai 
dengan segmentasi pendengarnya yaitu masyarakat menengah ke bawah, dan wilayah 
siarannya yang mencakup wilayah Makassar, Gowa, Takalar, Jeneponto, Maros, Pangkep, 
Barru, dan Sinjai, yang notabene juga menggunakan bahasa Makassar-Bugis dalam 
percakapan sehari-hari. Alasan tersebut memberikan pandangan bahwa Radio Gamasi FM 
merupakan radio yang merakyat dan memiliki kekhasan yang tidak dimiliki oleh radio siaran 
swasta lain. Walaupun sekarang sudah banyak radio yang juga menggunakan bahasa 
Indonesia-Makassar, namun Radio Gamasi FM boleh dikatakan sebagai pelopor radio 
berbahasa Indonesia-Makassar di wilayah Sulawesi-Selatan.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan media 
komunikasi kesehatan (studi kasus pada Radio Gamasi FM di Kota Makassar) maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa terdapat 3 program kesehatan yang disiarkan oleh Radio Gamasi 
FM, yaitu TAMBARA, Konsultasi Gigi, dan Bincang Seksologi. Semuanya memiliki tujuan 
dan latar belakang pembuatan tersendiri, sesuai dengan konten acara masing-masing. Ketiga 
program kesehatan tersebut semuanya berbentuk Talkshow Interactive. Bahasa, Dialek dan 
Aksen yang digunakan dalam program-program kesehatan tersebut menggunakan bahasa 
Indonesia-Makassar. 
SARAN 
Hasil penelitian menyarankan kepada pihak Radio Gamasi FM untuk menjalin 
kerjasama dengan Dinas Kesehatan, baik ditingkat Provinsi maupun di tingkat 
Kabupaten/Kota, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari informasi kesehatan yang 
disampaikan. Diharapkan juga adanya penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan media 
komunikasi kesehatan yang melihat sejauh mana pengaruh atau efek dari program-program 
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Tabel 1 Matriks Karakteristik Informan pemanfataan Media Komunikasi 














1 Aa Laki-laki 45 Makassar S1 Manager 
2 Aa Laki-laki 45 Makassar S1 
Kepala 
Produksi 




4 Ca Perempuan 42 
BTN Aura 




5 Mr Perempuan 32 
BTN Aura 




      Sumber: data primer 2013 
Tabel 2 Matriks Karakteristik Informan Berdasarkan Lama Bekerja di Radio 
Gamasi FM Kota Makassar 
No Kode Informan 
Lama Bekerja  
di Bidang Penyiaran 
Lama Bekerja  
di Radio Gamasi 
1 Aa 27 Tahun 5 Tahun 
2 Aa 27 Tahun 5 Tahun 
3 Wg 22 Tahun 7 Tahun 
4 Ca 15 Tahun 11 Tahun 
5 Mr 12 Tahun 3 Tahun 
       Sumber: data primer 2013 
